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ABSTRAK

PENGEMBANGAN USAHA MIKRO SAMBAL TUNA LINGKUNG
(Analisis Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir Gudang Lelang,
Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung)

Oleh

OKTARINA

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengembangan usaha mikro sambal
tuna lingkung di Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024
bertempat di Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung.
Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualititaf dengan teknik pengumpulan
data terdiri atas teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan metode before-after. Informan pada penelitian ini terdiri atas masyarakat
Gudang Lelang, Penyuluh Perikanan Kota Bandar Lampung, dan Koperasi Mina
Jaya. Data yang diperoleh diolah melalui tiga alur kegiatan yang berlangsung
secara bersamaan yaitu: pengolahan data, penyajian data, penarikan kesimpulan
Iverifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan usaha
mikro sambal tuna lingkung terdiri atas tahap sosialisasi, pelatihan, pengolahan,
dan pemasaran secara offline dan online. Proses pengolahan usaha mikro kecil
menengah sambal tuna lingkung memiliki keunggulan yaitu bahan-bahan mudah
didapat, dapat diproduksi kapan saja dengan menggunakan peralatan rumah
tangga, dan dapat dilakukan secara mandiri. Selain itu, terdapat faktor pengham-
bat dalam usaha mikro produk ini yaitu proses pengolahan yang membutuhkan
waktu 8 jam, namun proses ini dapat diatasi melalui dua tahapan yaitu produk di
olah hingga setengah matang dan di simpan dalam freezer. Berdasarkan metode
before-after dapat diperoleh keuntungan 90% dari harga bahan baku yang dapat
mensejahterakan masyarakat pelaku usaha.

Kata kunci: Usaha mikro, Sambal lingkung, Ikan tuna



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LINGKUNG TUNA CHILI SAUCE
MICRO BUSINESS
(Socio-Economic Analysis of Coastal Communities in Gudang Lelang,
Bumi Waras District, Bandar Lampung City)

By

OKTARINA

The purpose of this study was to analyze the development of micro-enterprises of
environmental tuna chili sauce in Gudang Lelang, Bumi Waras District, Bandar
Lampung City. This study was conducted in August-September 2024.located in
Gudang Lelang, Bumi Waras District, Bandar Lampung City. The method used is
descriptive qualitative with data collection techniques consisting of observation,
interview, and documentation techniques. Data were analyzed using the before-
after method. Informants in this study consisted of the Gudang Lelang
community, Fisheries Extension Workers of Bandar Lampung City, and the Mina
Jaya Cooperative. The data obtained were processed through three simultaneous
activity flows, namely: data processing, data presentation, drawing conclusions /
verification. The results of the study indicate that the process of developing a
micro-business of lingkung tuna chili sauce consists of stages of socialization,
training, processing, and marketing offline and online. The processing process of
micro-small and medium-sized tuna chili sauce lingkung has the advantage that
the ingredients are easy to obtain, can be produced at any time using household
appliances, and can be done independently. In addition, there are inhibiting factors
in this micro-product business, namely the processing process which takes 8
hours, but this process can be overcome through two stages, namely the product is
processed until half cooked and stored in the freezer. Based on the before-after
method, a profit of 90% of the price of raw materials can be obtained which can
improve the welfare of busness actors.

Keywords: Micro business, Tuna lingkung chili sauce, Tuna fish
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan rilis data Kementerian Kelautan dan Perikanan Triwulan 1V (2022)
capaian volume hasil perikanan tangkap Indonesia tahun 2022 sebesar 13,63%
lebih tinggi dari volume produksi perikanan tangkap pada tahun 2021 sebesar
10,56%. Volume hasil perikanan tangkap dengan beberapa komoditas utama yang
dominan menyumbangkan pertumbuhan nilai ekspor tertinggi salah satunya ialah
tuna, tongkol dan cakalang sebesar 30,53% dengan volume ekspor sebesar
27,33%. Tiga jenis ikan pelagis ini memiliki potensi tinggi untuk ekspor karena
memiliki pertumbuhan yang signifikan baik secara volume ekspor maupun nilai
ekspor. Potensi perikanan Provinsi Lampung cukup tinggi yaitu sebesar 387.000
ton/tahun dengan tingkat pemanfaatan potensi perikanan tangkap sebesar 41,57%
pada tahun 2014 (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2016). Menurut data produksi
ikan laut tahun 2023 di Perairan Kota Bandar Lampung, ikan tuna termasuk
kedalam sepuluh produksi terbanyak yaitu sebesar 176,00 ton (Tabel 1).

Tabel 1. Produski Ikan Laut Tahun 2023, Kota Bandar Lampung

No Jenis lkan Laut Produksi (Ton)
1 Teri Kuning 470,00
2 Kurisi 346,00
3 Tongkol 287,00
4 Layang 282,60
5 Petek 260,50
6 Layur 234,50
7 Bakre 209,00
8 Kembung lelaki 198,92
9 Kuniran 176,30

10 Tuna 176,00

Sumber: (BPS Kota Bandar Lampung, 2023)



Masyarakat pesisir Gudang Lelang pada umumnya memiliki pekerjaan hanya
sebagai pemasar ikan segar atau olahan sederhana seperti ikan filet, ikan giling,
pempek, otak-otak hingga nugget ikan. Umumnya olahan ini tidak dapat bertahan
lama. Pekerjaan masyarakat Gudang Lelang pada dasarnya berprinsip pada gen-
der, dimana laki-laki bekerja menangkap ikan di laut sedangkan perempuan
bekerja menjual hasil tangkapan ikan. Mayoritas masyarakat yang bekerja
menjadi penjual ikan segar atau olahan adalah wanita dimana bisa dilihat dari

hasil survei awal yang telah dilakukan.

Kelimpahan ikan tuna terjadi pada musim tangkap antara bulan agustus hingga
Februari. Rentang bulan ini dapat menghasilkan hingga total 10 ton per bulan dan
5 ton pada bulan lainnya. Kelimpahan yang tidak pasti ini terkadang menyebab-
kan ikan yang tak habis terjual akan menurun kualitas kesegarannya, hal ini
berdampak pada turunnya harga jual ikan tersebut juga berpengaruh pada
pendapatan masyarakat Gudang Lelang. Pelaku usaha di Pasar Gudang Lelang
berjumlah 175 orang, sedangkan pelaku usaha yang menjual ikan tuna hanya 20%
dari total pelaku usaha penjual ikan. Pelaku usaha biasanya menyetok ikan segar
dalam jumlah yang banyak untuk dipasarkan setiap harinya. Tidak semua ikan
yang dipasarkan oleh pelaku usaha selalu habis terjual. Ikan-ikan segar yang tidak
laku terjual biasanya dijual ke pengasinan dengan harga yang rendah, sehingga
menyebabkan pelaku usaha mengalami kerugian. Pengetahuan dan inovasi yang
rendah mengenai olahan produk perikanan dengan masa simpan lama menyebab-
kan ikan-ikan tersebut terpaksa dijual dengan harga rendah. Pengembangan usaha
mikro sambal tuna lingkung sebelumnya telah dilakukan di Kecamatan Natar
dengan memanfaatkan bahan baku yang diperoleh dari Gudang Lelang. Produk ini
telah berhasil dipasarkan di berbagai sentra oleh-oleh, seperti Hi-Tom, Sentral
Oleh-oleh Citra, dan Donat Devan Metro dengan tingkat permintaan mencapai

kurang lebih 250 pcs/minggu.

Tingginya minat pasar menjadi salah satu alasan utama untuk menerapkan
produksi sambal tuna lingkung langsung di Gudang Lelang dengan tujuan untuk
memanfaatkan ikan-ikan yang tidak laku terjual melalui penerapan produk olahan



sambal tuna lingkung dengan harapan kegiatan ini dapat menambah peluang kerja

juga sebagai sarana peningkatan ekonomi masyarakat pesisir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pengembangan usaha mikro melalui demonstrasi
pengolahan produk sambal tuna lingkung di Gudang Lelang, Kecamatan
Bumi Waras, Kota Bandar Lampung?

Bagaimana faktor efektifitas produk sambal tuna lingkung terhadap
kesejahteraan (peningkatan pendapatan usaha)?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat produksi sambal tuna

lingkung di Gudang Lelang Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Menganalisis proses pengembangan usaha mikro masyarakat pesisir melalui
olahan produk sambal tuna lingkung di Gudang Lelang, Kecamatan Bumi
Waras, Kota Bandar Lampung.

Menganalisis efektifitas produk sambal tuna lingkung terhadap kesejahteraan
(peningkatan pendapatan usaha).

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat produksi sambal tuna

lingkung di Gudang Lelang Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

1.

Memberikan pengetahuan mengenai kreatifitas olahan terkait potensi
sumber daya lokal agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar.

Produk olahan ikan tuna ini dapat menjadi sarana untuk masyarakat

mendapat peluang kerja baru.



3. Dapat menjadi rujukan oleh pemerintah daerah dalam rangka
mengembangkan potensi masyarakat terhadap produk olahan yang berbahan
dasar sumber daya lokal.

4.  Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi peneliti yang akan

mengkaji tentang pengembangan masyarakat.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pelaku usaha mikro di Gudang Lelang sebagian besar menjual ikan dalam bentuk
segar atau diolah menjadi ikan filet, ikan giling atau olahan sederhana lainnya
seperti pempek, otak-otak hingga nugget ikan. Pelaku usaha biasanya menyetok
ikan segar dalam jumlah yang banyak untuk dipasarkan setiap harinya. Tidak
semua ikan yang dipasarkan oleh pelaku usaha selalu habis terjual. Ikan-ikan
segar yang tidak laku terjual biasanya dijual ke pengasinan dengan harga yang
rendah, sehingga menyebabkan pelaku usaha mengalami kerugian. Pengembang-
an usaha mikro sambal tuna lingkung sebelumnya telah diterapkan di Kecamatan
Natar dengan mengambil bahan baku di Gudang Lelang, dengan pertimbangan
ketersedian bahan baku di Gudang Lelang menjadi solusi dapat berkembangnya
usaha mikro sambal tuna lingkung di lokasi tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat dan menambah peluang kerja
juga sebagai sarana peningkatan ekonomi masyarakat pesisir. Dalam penelitian
ini, hal yang akan dilakukan yaitu tahap sosialisasi dan demonstrasi/pelatihan
kepada msyarakat di Gudang Lelang Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar
Lampung. Selain itu, dilakukan analisis hasil pengembangan usaha mikro
menggunakan teori comparative Before-After. Setelah diperoleh data-data
mengenai hal-hal diatas, maka barulah dilakukan analisis data yang nantinya

dapat menjawab apa yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

HO : Tidak adanya pengaruh terhadap penerapan usaha mikro sambal tuna
lingkung di Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar
Lampung.

H1 : Terdapat pengaruh adanya penerapan usaha mikro sambal tuna

lingkung di Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar

Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Mikro

Sambal Tuna Lingkung merupakan olahan yang berbahan baku kelapa dan ikan
tuna atau yang sering disebut juga serondeng. Produk ini dapat dijadikan sebagai
solusi bagi pelaku usaha yang ada di Gudang Lelang. Ide pengembangan usaha
mikro sambal tuna lingkung di Gudang Lelang berawal dari interaksi antara
pelaku usaha pengolahan ikan di Natar dengan penjual ikan yang ada di Gudang
Lelang untuk membeli bahan baku ikan tuna. Usaha mikro merupakan sektor
usaha yang telah terbukti berperan strategis dalam mengatasi keterbela-kangan
ekonomi masyarakat pesisir (Mubaroq & Jailani, 2022). Usaha mikro memiliki
tujuan untuk menambah nilai ekonomi masyarakat pesisir dan membuka lapangan

kerja.

Usaha mikro merupakan usaha produktif milik perorangan atau badan usaha
perorangan yang memiliki kriteria yang telah diatur dalam undang-undang.
Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) didefinisikan sebagai usaha produktif milik individu atau
badan usaha perorangan dengan kriteria tertentu termasuk aset dan omzet. Usaha
mikro memiliki karakteristik utama yaitu modal kecil, tenaga kerja terbatas, dan
fokus pada pemenuhan kebutuhan loka. Usaha mikro di wilayah pesisir dapat
dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya laut dan darat secara langsung
(Kusnadi, 2018).

Potensi usaha mikro yang ada di wilayah pesisir melibatkan berbagai jenis

kegiatan ekonomi seperti usaha tangkap dan budidaya, pengolahan hasil laut,



pemanfaatan limbah laut menjadi kerajinan tangan, dan pariwisata.
Pengambangan usaha mikro yang ada di wilayah pesisir dihadapkan oleh berbagai
tantangan di antaranya akses modal, kapasitas sumber daya manusia, dan
pemasaran. Tantangan tersebut dapat diatasi dengan menyusun strategi dalam
pengembangan usaha mikro. Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan
usaha mikro yaitu memberikan pelatihan keterampilan kepada masyarakat pesisir,
kerjasama antar pelaku usaha mikro dengan pemerintah/sektor swasta, serta

meningkatkan pemasaran melalui platform digital (Widodo, 2019).

2.2 Karakteristik Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarakat yang mendiami wilayah pesisir
dan sumber kehidupan perekonomiannya bergantung secara langsung pada pe-
manfaatan sumber daya pesisir dan laut (Fitria et al., 2024). Sebagian besar mas-
yarakat pesisir terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya kelautan (marine resource based), seperti menjadi
nelayan, pembudidaya ikan dan organisme laut lainnya, pengolah ikan, dan
pedagang ikan, serta pemasok faktor sarana produksi perikanan (Sabarisman,
2017). Masyarakat pesisir memiliki karakteristik khas yang berkaitan dengan
usaha perikanan tersebut. Hal ini dikarenakan usaha perikanan sangat bergantung
pada musim, harga, dan pasar, maka sebagian besar karakteristik nelayan
tergantung pada beberapa faktor di antaranya ketergantungan pada kondisi

lingkungan, perubahan musim, dan dinamika pasar (Yaskun dan Sugiarto, 2017).

Karakteristik masyarakat pesisir dapat dilihat dari beberapa aspek seperti aspek
pengetahuan, kepercayaan (teologis), dan posisi sosial nelayan. Pengetahuan yang
dimiliki masyarakat pesisir sering kali bersumber dari warisan nenek moyangnya,
seperti peggunaan rasi bintang untuk melihat kalender dan penunjuk arah (Syatori,
2014). Dari segi kepercayaan, masyarakat pesisir masih percaya bahwa laut
memiliki kekuatan magic, sehingga mereka masih melaksa-nakan tradisi seperti
adat pesta laut atau sedekah laut secara rutin (Nawastuti, 2018). Masyarakat
pesisir di Gudang Lelang pada dasarnya memiliki karakteristik kehidupan

bergantung kepada kebiasaan mencari dan menjual hasil tangkapan secara



langsung. Kehidupan dan kebudayaan masyarakat pesisir sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan laut yang menjadi bagian penting dari identitas mereka.
Karakteristik yang sangat mencolok di kalangan masyarakat pesisir, terutama
masyarakat nelayan adalah ketergantungan mereka pada kondisi lingkungan dan
perubahan musim. Keadaan tersebut berdampak sangat besar, tidak hanya pada
aspek ekonomi tetapi juga pada kehidupan sosial masyarakat pesisir secara
keseluruhan dan khususnya bagi kaum nelayan. Adanya pengembangan usaha
mikro olahan sambal tuna lingkung pada masyarakat pesisir diharapkan dapat

merubah ekonomi dan pengetahuan masyarakat sekitar.

2.3 Pengembangan Masyarakat Pesisir

Wilayah pesisir merupakan wilayah dengan berbagai karakteristik yang unik baik
dari segi budaya maupun karakteristik sosialnya. Pengelolaan wilayah pesisir
harus sepenuhnya dilaksanakan dan terintegrasi di seluruh kelompok nelayan
untuk menjamin keserasian serta keseimbangan lingkungan sehingga membawa
manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir tanpa merusak lingkungan pesisir. Oleh
karena itu, perlu dilakukan optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam pesisir
melalui pemberdayaaan masyarakat pesisir dengan pengelolaan hasil tangkapan
(Kristiyanti et al., 2023). Hasil tangkapan ikan pelagis yang di dapati dari TPI
Gudang Lelang dapat diolah menjadi beberapa produk seperti otak-otak, pempek,
bakso ikan, dan sambal lingkung. Hasil olahan produk tersebut nantinya

dipasarkan secara online dan offline.

Pengembangan masyarakat pesisir merupakan upaya yang dilakukan dengan tu-
juan untuk memandirikan masyarakat melalui optimalisasi potensi kemampuan
yang dimiliki dengan memanfaatkan potensi pesisir di lingkungan masyarakat itu
sendiri (Winata, 2023). Menurut Irwan dan Ranzil (2020) menyatakan bahwa
pengembangan masyarakat selalu diarakan pada kemandirian, keadilan, dan
partisipasi individu yang diberdayakan dan kekuatan sosial dimana individu itu
berada. Alasan pentingnya pengembangan masyarakat pesisir adalah dalam
pengelolaan sumber daya alam dinilai masih belum optimal (Eni, 2013). Ke-

kayaan laut yang melimpah masih sebagian kecil dimanfaatkan keberadaannya.



Masyarakat pesisir sebagian besar pendapatannya bergantung pada pemanfaatan
dan pengelolaan sumber daya alam yang ada. Secara umum, masyarakat pesisir
terbagi atas nelayan dan pembudidaya sebagai pelaku produksi, pedagang, dan
pengolah produk perikanan. Selain itu juga masyarakat pesisir dapat menjadi
penyedia jasa pariwisata, jasa transportasi dan kelompok masyarakat lain yang
memanfaaatkan sumber daya pesisir sebagai sumber mata pencaharian. Namun,
peluang ini dipengaruhi oleh rendahnya pengaruh masyarakat pesisir dalam pe-
ngelolaan sumber daya, yang dipengaruhi oleh keterbatasan dalam mengelola
pengetahuan, perkembangan teknologi, peluang akses permodalan serta
kelembagaan unit usaha.

Pengembangan masyarakat guna meningkatkan perekonomian dapat dilakukan
melalui pengembangan usaha alternatif perikanan dan kelautan berupa kegiatan
pengolahan produk perikanan. Pengembngan masyarakat melalui olahan sambal
tuna lingkung diterapkan kepada sasaran pelaku usaha yang memiliki pekerjaan
sebagai pemasar hasil tangkapan. Pengembangan ini lebih ditujukan kepada
perempuan yang ada di Gudang Lelang dengan tujuan untuk meningkatkan
kreatifitas dan kemandiriannya agar menjadi berdaya secara ekonomi (Bano et al.,
2021). Hal tersebut sesuai dengan Trivanti et al (2019) yang menjelaskan bahwa
persentase perempuan lebih banyak digerakan dalam proses pemberdaya-an, yaitu
sebanyak 40 jiwa dan laki-laki hanya 6 jiwa. Persentase perempuan lebih besar
daripada laki-laki nantinya diharapkan perempuan dapat berkontribusi dalam

peningkatan ekonomi keluarga.

2.4 Pengolahan Hasil Perikanan

Pengolahan hasil perikanan merupakan serangkaian proses untuk mengubah
produk perikanan mentah menjadi produk siap konsumsi atau siap jual. Proses
pengolahan meliputi pembersihan, pemotongan, penggaraman, pengawetan,
pengolahan panas, pengeringan, pengasapan, dan pengemasan (Yasnidar et al.,
2023). Prinsip pengolahan hasil perikanan bertujuan untuk melindungi ikan dari

pembusukan dan kerusakan. Selain itu, pengolahan juga berfungsi untuk mening-
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katkan nilai tambah produk, memperpanjang masa simpan, meningkatkan keama-
nan pangan, meningkatkan kualitas produk perikanan, dan memaksimalkan pe-
manfaatan bahan baku (Ndahawali et al., 2016). Secara teknik, pengolahan
produk perikanan terbagi menjadi teknologi pengolahan modern dan teknologi
pengolahan konvensional atau tradisional (Nawastuti, 2018). Pengolahan perikan-
an modern meliputi pembekuan, pengalengan, dan diversifikasi olahan lain yang
telah menggunakan inovasi teknologi. Sementara itu, pengolahan perikanan secara
tradisional mencakup pemanggangan, pemindangan, pengeringan. pengasinan,
dan metode lain yang menggunakan peralatan serta teknik sederhana (Riyanto &
Mardiansjah, 2018).

Pengolahan produk hasil perikanan secara konvensional atau tradisional yaitu
semua metode pengolahan atau pengawetan makanan selain pendinginan, pem-
bekuan, sterilisasi, dan radiasi. Metode yang termasuk dalam kategori pengolahan
konvensional adalah penggaraman, pengeringan, marinasi, pemasakan/perebusan,
pengasapan, fermentasi atau kombinasi dua atau lebih proses pengolahan tersebut
(Nurdiani et al., 2022). Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam
daging ikan, sehingga pertumbuhan mikroorganisme akan berhenti dan terhambat.
Proses ini biasanya disertai dengan penggaraman dan menghasilkan produk ikan
asin kering (Nawastuti, 2018). Metode pengeringan dibagi menjadi dua, yaitu
pengeringan alami pengeringan buatan/mekanis. Di Indonesia, pengeringan ikan
umumnya masih dilakukan secara alami dengan menggunakan peralatan sederha-
na, serta kurang memperhatikan aspek sanitasi dan kebersihan (Swastawati et al.,
2019). Fermentasi merupakan metode pengolahan ikan di mana senyawa kom-
pleks dalam tubuh ikan diurai menjadi senyawa yang lebih sederhana oleh enzim.
Pengolahan ikan melalui fermentasi memiliki beberapa keunggulan, seperti bahan
yang digunakan dapat berasal dari berbagai jenis ikan yang tidak memiliki nilai
ekonomis (Naiu et al., 2018).

Pengolahan (pengawetan) hasil perikanan secara modern dapat dibagi menjadi dua
kategori berdasarkan suhu yang digunakan, yaitu pengolahan dengan suhu rendah

(pendinginan dan pembekuan) dan pengolahan dengan suhu tinggi (pengalengan
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dan pasteurisasi). Teknik pengolahan modern ini umumnya menggunakan alat-
alat canggih dan membutuhkan biaya besar, menghasilkan mutu yang tinggi dan
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, metode ini biasanya digunakan
oleh perusahan makanan yang mengolah produk perikanan secara besar-besaran
untuk dipasarkan (Nawastuti, 2018). Pengolahan pada suhu tinggi adalah pengola-
han dan pengawetan produk menggunakan panas atau suhu yang sangat tinggi
guna mematikan mikroorganisme berbahaya dan menginaktifkan enzim dalam
produk (Naiu et al., 2018). Salah satu metode pengolahan dan pengawetan ikan
dengan suhu tinggi adalah pengalengan, di mana ikan dikemas secara hermetis
dan kemudian disterilkan (Zhafirah dan Sipahutar, 2021). Menurut Sahubawa dan
Ustadi (2019), pengalengan ikan atau hasil perikanan melibatkan proses penyegel-
an wadah dengan rapat untuk mencegah masuknya udara dan mikroorganisme
perusak dari luar, lalu dipanaskan pada suhu tertentu dalam jangan waktu tertentu.
Sementara, pengolahan dengan suhu rendah adalah suatu teknik pengolahan yang
menggunakan suhu rendah untuk memperlambat atau bahkan menghentikan pro-
ses pembusukan yang disebabkan oleh aktivitas bakteri dan enzim pembusuk.
Semakin cepat suhu yang lebih rendah tercapai saat ikan didinginkan, semakin
efektif proses penghambatasn aktivitas pembusukan (Naiu et al., 2018).

2.5 Sambal Lingkung

Sambal ialah produk olahan asli Indonesia. Menurut Indriani et al. (2021)
menyatakan bahwa cabai pada masa Jawa Kuno telah menjadi komoditas
perdagangan yang langsung dijual. Nastiti menyebutkan dalam teks Ramayana
dari abad ke-10, cabai disebut sebagai salah satu jenis makanan pangan. Di
Indonesia sambal dianggap sebagai bahan pendamping untuk melengkapi cita
rasa makanan. Ting-ginya permintaan sambal membuat banyak orang berlomba-
lomba menciptakan inovasi terbarukan dari sambal. Salah satunya ialah
pengolahan sambal ikan. Sambal ikan merupakan sambal dengan bahan dasar

ikan, cabai, dan tomat (Sulistijowati et al., 2020).

Sambal lingkung merupakan salah satu jenis makanan olahan hasil perikanan

seperti ikan tenggiri, ikan dencis, ikan tuna, dan ikan kembung. Produk ini dibuat
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melalui proses penyangraian, penambahan bumbu-bumbu, dan penggilingan. Pro-
ses penyangraian dilakukan dengan memasukan kelapa, ikan tuna, dan bumbu-
bumbu ke dalam kuali. Setelah dilakukan proses penyangraian hingga bahan ter-
campur merata, kemudian dilanjutkan ke proses penggilingan dan pengemasan.
Produk yang dihasilkan memiliki tekstur lembut, aroma khas, dan memiliki masa

simpan yang relatif lama (Sulistyo dan Yudo, 2018).

Produk olahan ikan tuna berupa sambal lingkung dibuat salah satunya untuk
penga-wetan ikan tuna. Ikan tuna dikenal sebagai komoditi dengan nilai gizi
tinggi, namun memiliki resiko pembusukan lebih cepat dibandingkan dengan jenis
ikan lain (high perishable food). Hal ini disebabkan oleh tingginya kadar protein
pada ikan tuna serta kandungan asam amino bebas yang digunakan untuk
metabolisme mikroorganisme, produksi amonia, biogenik amin, asam organik,
keton dan kom-ponen sulfur (Neto et al., 2014). Kandungan protein pada ikan
tuna berskisar antara 22,6-26,2 g/100 g daging dan rendah lemak dengan kisaran
0,2-2,7 g/100 g daging, serta memiliki beberapa kandungan mineral, vitamin A
dan vitamin B (Hadinoto dan Idrus, 2018).

Pengembangan sambal tuna lingkung di Gudang Lelang diberikan kepada
khususnya para wanita yang ada di sekitar. Olahan sambal tuna lingkung
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk dan memperpanjang masa
simpan. Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat di Gudang Lelang.

2.6 Minat Konsumen Terhadap Olahan Sambal Tuna Lingkung

Sambal tuna lingkung merupakan olahan sambal kering yang terbuat dari ikan
melalui proses sangrai tanpa menggunakan minyak. Produk olahan ini memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu olahan produk perikanan. Sambal
lingkung banyak diminati oleh konsumen karena produk yang praktis dan bergizi.
Olahan ini biasanya lebih diminati oleh kalangan ibu rumah tangga dan anak-anak

(Solikhin et al., 2019). Hal tersebut karena olahan tersebut menghasilkan inovasi
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baru yang lebih menarik dan tahan lama. Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh
sambal lingkung menjadikan produk ini banyak diminati oleh berbagai kalangan.

Minat beli merupakan sikap yang dimiliki konsumen dalam pembelian barang
yang didasari atas kebutuhan dan ketertarikan akan suatu produk. Inovasi olahan
produk sambal lingkung dengan kualitas produk yang baik dan strategi pemasaran
yang tepat dapat mendorong minat konsumen untuk membeli olahan produk ter-
sebut (Nurdiana et al., 2023). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
konsumen terhadap sutau produk yaitu kualitas produk, harga, promosi, dan
kemasan produk (Putri dan Suprapti, 2021).

Kualitas produk dapat mempengaruhi kepuasan konsumen setelah membeli pro-
duk dan dapat menarik konsumen untuk membeli produk kembali (Ariansyah et
al., 2024). Faktor lain yang dapat memengaruhi minat konsumen yaitu promosi
dan pemasaran produk yang dilakukan secara online atau offline. Pemasaran se-
cara offline merupakan proses transaksi penjualan barang dan jasa secara lang-
sung. Pemasran offline memiliki tujuan untuk menginformasikan secara langsung
kepada pembeli tentang produk atau jasa yang dibutuhkan tanpa menunggu pe-
langgan mencari informasi mengenai roduk tersebut. Promosi secara online dapat
dilakukan melalui sosial media seperti Instagram, facebook, whatssAp, dan be-
berapa e-commerce (shopee, Lazada, dan tokopedia). Melalui promosi dan pe-
masaran baik secara offline atau online bertujuan untuk menjangkau pasar yang

lebih luas agar penjualan mengalami peningkatan yang signifikan.

2.7 Peran Pemerintah Terhadap Pengembangan Masyarakat

Menurut Soekanto (2002), peran adalah bentuk dari perilaku yang harus dimiliki
oleh individu dalam suatu masyarakat. Apabila seseorang menjalankan hak dan
kewajibannya sesuai dengan posisinya, maka ia telah melaksanakan perannya,
baik sebagai seorang pekerja maupun sebagai masyarakat (Sonia dan Susilawati,
2022). Pemerintah merupakan salah satu elemen negara yang berperan penting
dalam mengatur jalannya pemerintahan untuk mencapai tujuan bangsa (Syafiie,

2013). Peran pemerintah dalam memberdayakan masyarakat pesisir di sektor
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perikanan sangatlah penting, sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 yang merupakan perubahan dari Undang-Undang No. 27 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, di mana dalam pasal 63 yang berbunyi
“Pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban memberdayakan masyarakat
pesisir dalam meningkatkan kesejahteraannya dan pemerintah dan pemerintah
daerah berkewajiban mendorong kegiatan usaha masyarakat melalui peningkatan
kapasitas, pemberian akses teknologi dan informasi, permodalan, infrastruktur,
jaminan pasar dan aset ekonomi produktif lainnya” (Taufik, 2013). Dalam hal ini,
pemerintah memiliki tanggung jawab yang berkelanjutan untuk memberdayakan
masyarakat, khususnya para nelayan, guna meningkatkan kesejahteraan para ne-
layan yang telah memberikan kontribusi signifikan dalam pembangunan sektor
perikanan dan kelautan, sehingga pada akhirnya mereka dapat hidup secara
mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada bantuan pemerintah (Sarif et al.,
2022).

Pengembangan pada masyarakat pesisir memerlukan keterlibatan aktif dari pihak
pemerintah daerah untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan
hasil-hasil yang dicapai (Haris, 2014). Pemerintah daerah memiliki peran dalam
pengembangan masyarakat melalui beberapa hal diantaranya yaitu menyediakan
program-program pengembangan, memfasilitasi kegiatan ekonomi, dan
membantu dalam peningkatan pendapatan masyarakat melalui dorongan akses
permodalan. Dalam membangun masyarakat yang optimal, pemerintah memiliki
beragam fungsi dan peran. Pertama, sebagai regulator, pemerintah memberikan
acuan dasar kepada masyarakat sebagai pedoman untuk mengawasi pelaksanaan
kegiatan. Kedua, sebagai dinamisator, pemerintah memberikan bimbingan intensif
dan efektif kepada masyarakat, seringkali melalui tim penyuluh atau pelatihan dari
lembaga tertentu. Ketiga, sebagai fasilitator, pemerintah melakukan pendam-
pingan melalui pelatihan, pendidikan, dan peningkatan keterampilan, termasuk
memfasilitasi sarana dan prasarana pembangunan seperti pendampingan dan
pendanaan melalui pemberian bantuan modal kepada masyarakan yang
diberdayakan. Keempat, sebagai katalisator, pemerintah mendorong percepatan
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pengembangan potensi daerah dan negara, yang dapat menjadi modal sosial untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat (Ramdayanti et al., 2021).

Secara umum, arah pengembangan masyarakat berfokus pada dua tujuan utama
yaitu, mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan, serta memperkuat posisi mas-
yarakat dalam struktur kekuasaan. Untuk mencapat tujuan tersebut, proses pem-
berdayaan masyarakat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu inisial, partisipatoris, dan
emansipatori. Tahap inisial melibatkan tindakan dari pemerintah, oleh pemerintah,
dan untuk rakyat. Partisipasoris melibatkan kerja sama antara pemerintah dan ma-
syarakat, oleh pemerintah bersama masyarakat, untuk rakyat. Sedangkan emansi-
patori diartikan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat, dan didukung oleh pemerin-
tah bersama rakyat (Sapriadi, 2018). Oleh karena itu, peran dan fungsi pemerintah
dalam pengembangan masyarakat seharusnya dapat mengarahkan pada kemandi-
rian dan pembangunan untuk mencapai kemakmuran, tanpa membebankan tang-
gung jawab sepenuhnya pada masyarakat (Sari, 2018). Lambolo (2010) dalam
Imron et al., (2019) menyatakan bahwa pengembangan masyarakat sebenarnya
merupakan salah satu dari empat fungsi pemerintahan, yaitu pelayanan (public
service), pembangunan (development), pengembangan (empowering), dan
pengaturan (regulation).

Peran pemerintah yang dijalankan pada saat tertentu akan mencerminkan kualitas
pemerintahan itu sendiri. Jika pemerintah berhasil menjalankan fungsinya dengan
baik, maka tugas-tugas pokok seperti pelayanan akan menghasilkan keadilan,
pengembangan akan menghasilkan kemandirian, dan pembangunan akan mencip-
takan kemakmuran. Proses pengembangan masyarakat umumnya bertujuan untuk
membentuk dan membangun kesejahteraan dan kemandirian masyarakat dalam
dalam menghadapi cepatnya arus globalisai (Imron, 2019). Peningkatan kreativi-
tas masyarakat miskin dalam melihat prospek ekonomi sangat bergantung pada
keseriusan pemerintah dalam membangun sumber daya manusia yang kuat. Oleh
karena itu, program-program pengembangan yang meningkatan kualitas masyara-
kat sangat dibutuhkan (Hasanah, 2019).



2.8 Tinjuan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengembangan masyarakat telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu

No Judul Tujuan Metode Hasil
1 Pengembangan Ma- Mendeskripsikan dan Pengumpulan data Pada penelitian ini menggunakan
syarakat Pesisir menganalisis program dengan cara wawancara, tiga indikator penyadaran, trans-
Perbatasan dalam pengembangan masya- observasi, dan formasi, dan peningkatan kemam-
Rangka Peningkatan rakat pesisir perbatasan dokumentasi. Teknik puan intelektual. Faktor pengham-
Kesejahteraan Ma- serta faktor-faktor yang  analisis data dengan bat pada pengembangan yang telah
syarakat (Irawan dan mempengaruhinya model Miles, Huberman, dilakukan yaitu rendahnya kualitas
Tanzil, 2020) dan Saldana (2014). sumber daya manusia, kurangnya
pendampingan dari pemerintah.
Sedangkan faktor pendukungnya
yaitu sistem sosial budaya masya-
rakat setempat, sumber daya alam
yang melimpah dan peran aktif
masyarakat lokal.
2 Strategi Pengembangan  Menganalisis program Penelitian menggunakan  Hasil penelitian menemukan adanya

Masyarakat di Kawasan
Bandar Bakau berbasis
Pengembangan Eko-
nomi Masyarakat
Pesisir (Yaslan et al.,
2023)

pengembangan yang
pernah dilakukan dan
merumuskan strategi
pengembangan meng-
gunakan konsep Pem-
berdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir.

pendekatan kualitatif
deskriptif dengan sumber
data yang berasal dari
wawancara dan studi
literatur. Data dianalisis
menggunakan paradima
kualitatif terdiri dari
reduksi, kategorisasi,
display, serta penarikan

penghambat yaitu perbedaan
presepsi mengenai tujuan dan desain
pemberdayaan, manajemen
kelembagaan yang belum optimal,
dan komitmen stakeholder yang
belum sejalan. Faktor pendukung
pada penelitian ini yaitu objek wisata
Bandar Bakau yang berada di
pelabuhan penye-.

a1



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
kesimpulan akhir dan berangan dan mudah diakses, adanya
SWOT. sektor usaha kecil dan menengah.
Pengembangan Menganalisis Penelitian ini Terdapat lima pendekatan yang dapat
Masyarakat Pesisir kemampuan masyarakat menggunakan metode mendorong peningkatan kesejah-
melalui Pendekatan pesisir dalam deskriptif eksploratif teraan masarakat pesisir yaitu pe-
Pengembangan Usaha  meningkatkan untuk mendapatkan ngembangan alternatif mata pen-
Perikanan (Winata, kesejahteraan gambaran suatu feomena caharian masyarakat, pembukaan

2022)

yang dikaji.

akses permodalan, kemudahan akses
teknologi perluasan pasar dan yang
terakhir pengembangan usaha bersama
seperti koperasi. Faktor yang
biasanya menjadi penghambat yaitu
keterbatasan mereka dalam mengelola
pengetahuan, teknologi, modal, dan
kelembagaan usaha.

Pengembangan
Masyarakat Petani
Rumput Laut di
Kabupaten Halmahera
Selatan (Suhu dan
Wance, 2019).

Mengetahui bentuk
pengembangan ma-
syarakat petani rumput
laut di Desa Mano dan
mengetahui faktor-
faktor yang menjadi
peng-hambat
masyarakat petani
dalam pengem-bangan
budidaya rumput laut

Penelitian ini meng-
gunakan metode
deskriptif kualitatif
dengan data yang berasal
dari hasil wawancara
dengan informan dan
studi literatur. Pengum-
pulan data dilakukan
dengan observasi,
wawancara, dan
dokumentasi. Data
dianalisis dengan

faktor-faktor penghambat
masyarakat petani dalam
pengembangan budi daya rumput yaitu
kurangnya pemasaran untuk menjual
hasil panen rumput laut, minimnya
modal usaha dalam pengembangan
budidaya rum-put laut, dan tidak
adanya kegiatan pelatihan dan
penyuluhan mengenai pembudidayaan
rumput laut bagi masyarakat petani.

LT



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

menggunakan teknik
Memilah Data/Reduksi
data, Penyajian
Data/Display Data dan
kesimpulan.

Pengembangan
Masyarakat Pesisir
Berbasis Keluarga
Persepektif Gender
(Sutarto, 2018).

Mengetahui startegi,
model dan faktor-faktor
apakah yang memenga-
ruhi dalam pemberda-
yaan masyarakat pesisir.

Metode yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif
dengan pendekatan
gender.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan masyarakat secara
berkelanjutan; Learning by doing,
Problem solving, Self evaluation,
Self development and coordination,
Self selection, Self decisim
independent variable.

6  Analisis Model Menjelaskan proses Metode yang digunakan  Kelebihan dan kekurangan model
Pengembangan pengembangan, output yaitu metode kualitatif pengembangan yaitu efisiensi waktu
Masyarakat (Yefni, pengembangan, model dengan pengumpulan pelatihan yang dilematis, paradigma
2018). pengembangan, data menggunakan pengembangan menyamaratakan

kelebihan dan observasi terlibat, Kriteria kemiskin, metode pember-

kekurangan model wawancara, dan dayaan tidak memperhitungkan

pengembangan. peninjauan dokumen. perbedaan masyarakat, materi
pelatihan dipaksakan tanpa mem-
perhatikan masalah dan kebutuhan
masyaraka, program pengembangan
tidak berkelanjutan

7 Inisiatif dari Pesisir Menginisiasi Metode pengumpulan Basis kearifan lokal dan kerjasama

Utara Jawa:
Merangkul Kearifan

terbentuknya Kelompok
Usaha Bersama (KUB)

data yang digunakan
dalam penelitian ini

antar aktor berkepentingan telah
berhasil meningkatkan kesadaran

8T



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
Lokal dan Kerjasama  sebagai upaya wara lokal adalah wawancara ekologis serta kapasitas anggota
Antar Aktor dalam mereduksi mendalam, diskusi maupun masyarakat luas dalam
berkepentingan dalam  masalah kemiskinan, kelompok terfokus, mengelola sumber daya lokal secara
Pengembangan ketimpangan, dan observasi dan lebih bijak. Dengan demikian upaya

Masyarakat Pesisir
(Sunartinigsih dan
Larasati, 2020).

kerusakan lingkungan.

pengumpulan data
sekunder.

pengembangan masyarakat yang
dilakukan KUB Berkah Samudra
telah berhasil meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir
utara Pulau Jawa secara umum.

8  Strategi Mengetahui potensi Metode penelitiaan yang  Hasil yang diperoleh menggam-
Pengembangan sumberdaya pesisir dan digunakan adalah metode barkan situasi bahwa meskipun
Masyarakat Pesisir di ~ menentukan strategi deskriptif, dengan analisa organisasi menghadapi ancaman,
Kabupaten Jember pengembangan data menggunakan namun ada kekuatan yang dapat
(Prapti, 2021). masyarakat pesisir analisa SWOT. diandalkan, hal ini menggambarkan

berdasarkan potensi kondisi internal yang lemah dan

sumberdaya pesisir di kurang mendukung sehingga arah,

Kabupaten Jember. sasaran dan strategi organisasi yang
sesuai adalah yang bersifat
perbaikan.

9 Peran Kelembagaan Menganalisis bentuk- Metode yang digunakan  Secara keseluruhan pembinaan dan

Lokal dalam Aktivitas
Pengembangan
Masyarakat Pesisir
(Studi UPTD Sentra
Pengolahan Hasil
Perikanan Pasia Nan

bentuk program, peran
serta permasalahan yang
ada di lingkungan
Masyarakat Pesisir.

yaitu metode kualitatif
dengan pengumpulan
data melalui observasi,
wawancara, dan studi
dokumentasi.

pengembangan yang dilakukan
berdampak positif dalam kehidupan
masyarakat pesisir terutama ma-
syarakat pengolah atau pemilik
modal yang bermitra.

67T



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
Tigo) (Ariski dan
Ratnasari, 2022).

10 Pengembangan Memperoleh gambaran Metode yang digunakan  Hasil penelitian menunjukan bahwa
Masyarakat Pesisir pengembangan ma- yaitu metode kualitatif pengembangan masyarakat melalui
Melalui syarakat pesisir dan dengan pengumpulan pengembangan Kklaster ikan di Desa
Pengembangan menganalisis kendala data menggunakan Kilensari Panarukan belum maksi-
Klaster Ikan di Desa  yang dihadapi dalam observasi, wawancara, mal karena tidak ada upaya yang
Kilensari Kecamatan pengembangan ma- dan dokumentasi. Teknik bersifat pemeliharaan klaster ikan di
Panarukan syarakat pesisir melalui analisis data tersebut Desa Kilensari untuk selanjutnya.
Kabupaten pengembangan klaster meliputi pengumpulan Adanya faktor yang menjadi
Situbondo (Hasanah, ikan. data, reduksi data, kendala yaitu, sulitnya merubah pola
2019). penyajian data, dan pikir dan paradigma komunitas

penarikan kesimpulan. sasaran, Adanya keterbatasan dana,
dan Tingkat pendidikan rendah

11 Peran Pemerintah Mengetahui bagaimana Penelitian ini Peran pemerintah bagi para
dalam peran pemerintah daerah  menggunakan metode nelayan sudah bisa dikatakan baik
Pengembangan sebagai Regulator, deskriptif dengan dengan adanya program pembinaan,
Masyarakat Nelayan Dinamisator, Fasilitator,  pendekatan kualitatif. pelatih-an, asuransi dan memberikan
di Desa dan Katalisator dalam Data dianalisis melalui fasilitas sarana dan prasarana kepada
Ciparagejaya pengembangan Teknik wawancara dan nelayan desa Ciparagejaya.
Kabupaten masyarakat nelayan di observasi langsung ke
Karawang Desa Ciparagejaya lapangan.

(Ramdayanti et al., Kabupaten Karawang
2021).

12 Peran Pemerintah Mendeskripsikan peran Penelitian ini merupakan  Peran pemerintah telah efektif
Desa dalam pemerintah desa dalam penelitian kualitatif. menjalankan tugasnya khususnya
Pengembangan

0¢



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
Masyarakat Nelayan  pengembangan Teknik pengumpulan Dinas Perikanan dan Kelautan, dimana
di Desa Koja Doi masyarakat nelayan oleh  data dilakukan melalui ~ pemerintah tersebut telah memberikan
(Sarif et al., 2022). pemerintah Desa dan wawancara, obeservasi  bantuan yang cukup kepada
menjelaskan apa saja dan dokumentasi. masyarakat nelayan yang ada di dusun
yang menjadi kendala Teknik analisi data Koja Doi seperti bantuan kelompok.
pengembangan yang digunakan adalah  Kendala Upaya Pemerintah dalam
masyarakat nelayan di reduksi data, penyajian ~ Pengembangan Masyarakat Nelayan,
Desa Koja Doi data, dan penarikan Keterbatasan anggaran merupakan
Kecamatan Alok Timur  kesimpulan. salah satu faktor penting dalam
Kabupaten Sikka. pelaksanaan program pember-dayaan.
13 Analisis Peran Menganalisis peran Metode pengumpulan Peran Pemerintah Daerah dalam
Pemerintah Daerah ~ pemerintah dalam data yang digunakan Pengembangan Masyarakat Pesisir
dalam pengembangan dalam penelitian ini melalui program pengembangan di
Pengembangan masyarakat pesisir. adalah metode Kecamatan Polewali telah dilaksana-
Masyarakat Pesisir observasi, dokumentasi, kan secara utuh sesuai dengan per-
di Kecamatan dan wawancara. aturan yang berlaku. Walaupun ada
Polewali Kabupaten sedikit kurang koordinasi dalam
Polewali Mandar sosialisasi program ini. Dana bantuan
(Taufik, 2013). bermanfaat membantu masalah ke-
uangan (permodalan) dan mening-
katkan produktifitas nelayan.
14 Pengembangan Meningkatkan minat Metode penelitian Pengembangan masyarakat pesisir

Masyarakat Pesisir
Desa Puasana
Melalui Pemanfaatan
Produk Perikanan
dalam Menghadapi

masyarakat Desa
Puasana dalam
berwirausaha melalui
pengolahan produk
perikanan

dilakukan dengan
pendekatan persuasif
kepada masyarakat
melalui sosialisasi
transfer ilmu

dilakukan dengan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan produk
perikanan yang diberikan kepada
masyarakat Desa Puasana. Kegiatan

T¢



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil

Era New Normal pengetahuan tentang ini meliputi pembuatan produk

(Armid et al., 2022). pentingnya perikanan yang diberikan kepada
pengembangan masyarakat Desa Puasana. Kegiatan
masyarakat dan ini meliputi pembuatan produk olahan
pendampingan atau makanan berbahan dasar rumput laut
pelatihan dalam berupa keripik dan permen, serta
pengolahan produk pembuatan souvenir vas bunga
perikanan berbahan dasar kerang-kerangan

berhasil dilakukan.

15 Pengembangan Mengetahui Penelitian ini Desa hanya menjalankan program
Masyarakat Pesisir pengembangan menggunakan tanpa adanya arahan dan pendam-
dalam Upaya masyarakat pesisir dalam pendekatan kualitatif . pingan yang signifikan terhadap
Meningkatkan upaya meningkatkan Data dikumpulkan masyarakat yang mengikuti program
Ekonomi di Dusun ekonomi di Dusun dengan wawancara, dari pengembangan ini sehingga
Pangkung Dedari, Pangkung Dedari, Desa  observasi dan pendapatan mereka setelah mengikuti
Desa Melaya, Melaya, Kecamatan dokumentasi. Data program ini masih sama dengan
Kecamatan Melaya  Melaya. dianalisis dengan sebelumnya.

(Iswari et al., 2019) metode reduksi data,
penyajian data,
kesimpulan dan
triangulasi sumber.
16 Pengembangan Metode yang digunakan Hasil yang diperoleh yaitu adanya

Masyarakat Nelayan
Melalui Pengolahan
Ikan untuk
Mendukung Program
MP3 Pemerintah

yaitu metode pelatihan
dan pembinaan
masyarakat mengenai
potensi ikan dan usaha

pengetahuan masyarakat mengenai
pengolahan ikan alternatif dengan
produknya yaitu berupa Nugget Ikan
dan Kerupuk Ikan yang kemasannya
didesain sendiri, dan disusunnya

(44



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
Kabupaten Majene pendapatan masyarakat pengolahan nugget dan  laporan keuangan sederhana untuk
(Dahlia et al., 2019). nelayan kerupuk ikan. mitra.

17 Pengembangan Membangun kekuatan Pelitian ini Hasil penelitian diperoleh bahwa
Nelayan dalam ekonomi masyarakat menggunakan motode  upaya pengembangan telah mendo-
membangun melalui usaha olahan kualitatif dengan rong adanya keterlibatan aktif
Kekuatan Ekonomi ikan nelayan. pendekatan nelayan, meningkatkan
melalui Pengolahan Participatory Action keterampilan untuk pengembangkan
Ikan di Desa Research produk ikan dalam mewujudkan
Karangagung (PAR).Pengumpulan kesejahteraan bersama.

(Zakariya, 2020). data dilakukan dengan
wawancara, focus
group discussion.

18 Pengembangan Membangun kekuatan Pelitian ini Hasil penelitian diperoleh bahwa
Nelayan dalam ekonomi masyarakat menggunakan motode  upaya pengembangan telah mendo-
membangun melalui usaha olahan kualitatif dengan rong adanya keterlibatan aktif nelayan,
Kekuatan Ekonomi ikan nelayan. pendekatan meningkatkan keterampilan untuk
melalui Pengolahan Participatory Action pengembangkan produk ikan dalam
Ikan di Desa Research mewujudkan kesejahteraan bersama.
Karangagung (PAR).Pengumpulan
(Zakariya, 2020). data dilakukan dengan

wawancara, focus
group discussion.

19 Pengembangan Memperoleh metode Metode ynag digunakan Hasil yang diperoleh yaitu semakin
Masyarakat melalui ~ pengolahan ikan segar dengan memadukan meningkatnya kemampuan
Pengembangan menjadi produk olahan beberapa model pola masyarakat dalam mengolah ikan

Produk Olahan Ikan

ikan, memperoleh
metode pengemasan

pengembangan masya-
rakat diantaranya yaitu

menjadi aneka olahan yang variatif,

e



Tabel 2. Tinjauan penelitian terdahulu (Lanjutan)

No Judul Tujuan Metode Hasil
(Patra dan Asriany,  produk olahan ikan, model eko-efesiensi bergizi, dan memiliki nilai ekonomis
2019). memperoleh produk (eco-development), tinggi.
olahan ikan dalam model Center for
kemasan yang siap untuk  Environment and
dipasarkan. Society, model
Enthrepreneurship
Capasity Building
(ECB).
20 Pengembangan Mempercepat Metode yang digunakan Kegiatan ini memberikan dampak
Ekonomi pengembangan yaitu Participatory pada peningkatan pengetahuan dan

Masyarakat Pesisir
Pantai Sadeng
Gunungkidul
Melalui Pengolahan
Ikan Tuna
(Antriyandarti et al.,
2023).

masyarakat melalui
pengembangan pelatihan
pengolahan hasil ikan
laut sehingga menjadi
produk-produk yang
bernilai jual lebih tinggi.

Rural Appraisal (PRA)
yang menekankan pada
partisipasi aktif
masyarakat dalam
keseluruhan program
yang dijalankan.

keterampilan pengolahan ikan tuna
bagi mitra. Beberapa produk hasil
olahan tuna telah dijual secara
komersial serta diikutsertakan dalam
pameran bazar di Sadeng.

Sumber: (Rekap dari berbagai sumber, 2013-2023)

ve
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Dari rekap atau pemetaan hasil penelitian terdahulu diperoleh informasi diantaranya

yaitu:

Metode yang digunakan dalam pengembangan usaha UMKM diantaranya yaitu
Pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi (Irawan
dan Tanzil, 2020; Sunartinigsih dan Larasati, 2020; Ramdayanti et al., 2021,
Taufik, 2013), pendekatan kualitatif deskriptif (Yaslan et al., 2023; Suhu &
Wance, 2019; sutarto, 2018; Yefni, 2018; Ariski dan Ratnasari, 2022; Prapti,
2018; Hasanah, 2019; Sarif et al., 2022; Iswari et al., 2019; Zakariya, 2020),
metode deskriptif eksploratif (Sutarto, 2018), metode pendekatan persuasif
(Armid et al., 2022), metode pelatihan dan pembinaan (Dahlia et al., 2019),
motode kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
(Zakariya, 2020).

Faktor pendukung dalam pengembangan masyarakat seperti sistem sosial
budaya masyarakat setempat, sumber daya alam yang melimpah dan peran aktif
masyarakat lokal (Irawan dan Tanzil, 2020), sedangkan menurut Sutarto (2018)
faktor pendukung dalam pengembangan masyarakat pesisir yaitu melalui
metode Learning by doing, Problem solving, Self evaluation, Self development
and coordination, Self selection, Self decisim independent variable.

Faktor penghambat dalam pengembangan masyarakat pesisir seperti, rendahnya
kualitas sumber daya manusia, kurangnya pendampingan dari pemerintah (Irwan
dan Tanzil, 2020), sedangkan menurut Yaslan et al. (2023) penghambat dalam
pengembangan masyarakat yaitu perbedaan presepsi mengenai tujuan dan desain
pemberdayaan, manajemen kelembagaan yang belum optimal, dan komitmen
stakeholder yang belum sejalan. Keterbatasan mereka dalam mengelola
pengetahuan dan teknologi juga menjadi faktor penghambat (Winata, 2022).
Pada pengembangan budi daya rumput yang menjadi penghambat yaitu
kurangnya pemasaran untuk menjual hasil panen rumput laut, minimnya modal
usaha dalam pengembangan budidaya rum-put laut, dan tidak adanya kegiatan
pelatihan dan penyuluhan mengenai pembudidayaan rumput laut (Suhu dan
Wance, 2019).
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Berdasarkan penelitian tersebut belum adanya usaha penyelamatan ikan yang menuju
busuk tidak terjual atau yang sering terjual ke pengasinan dengan harga murah,
sehingga peneliti mengembangkan produk sambal tuna lingkung di Gudang Lelang

dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku ikan tuna dan kelapa sebagai

campuran.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024 bertempat di
Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar
Lampung. Lokasi ini dipilih karena ketersediaan bahan baku yang melimpah dan
belum adanya teknologi olahan sambal tuna lingkung. Peta lokasi pengambilan
sampel dapat dilihat pada Gambar 2.

1717900 11718600
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2024
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Sumber Peta
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Dibuat Oleh :
Oktarina / 2320041008

Gambar 2.
Peta lokasi penelitian
Sumber: (Badan Informasi Geospasial, 2024)
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, dan laptop.
Bahan yang digunakan yaitu bahan-bahan pembuatan sambal lingkung yaitu ikan
tuna, kelapa, bumbu-bumbu lainnya dan panduan wawancara tentang olahan

produk sambal lingkung.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengembang-
an Udaha Mikro Sambal Tuna Lingkung (Analisis Sosial Ekonomi Masyarakat
Pesisir Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung)” adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berbentuk
gambar, kata-kata, dan bukan angka. Data penelitian dihasilkan dari catatan
lapangan, wawancara, foto, dan dokumen lainnya. Penelitian ini juga mengguna-
kan metode action research atau penelitian tindakan. Metode ini dipilih sebagai
strategi untuk menemukan solusi dalam masalah yang ada di pesisir Gudang

Lelang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data

sekunder (Rahman et al., 2022). Adapun infromasi yang dikumpulkan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Data primer merupakan data berupa informasi yang diperoleh secara langsung
melalui hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi mengenai
pengembangan usaha mikro masyarakat pesisir melalui olahan produk sambal
tuna lingkung di Gudang Lelang yang diawali dengan proses demonstrasi
dalam pengolahan sambal lingkung berbasis bahan baku ikan tuna dan
efektifitas pengembangan masyarakatnya.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data-data sebelumnya.
Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang ada hubungannya dengan proses pengembangan

masyarakat Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung.
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Data sekunder meliputi profil desa, pekerjaan masyarakat sekitar, statistik

kemiskinan, dan lainnya.

3.5 Informan Penelitian

Informan pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, dimana penentuan informan dilakukan oleh peneliti dengan per-
timbangan yaitu memiliki pemahaman dan keterkaitan dengan pelaku usaha di
Gudang Lelang. Informan yang dipilih memiliki informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini (Sugiyono, 2017). Adapun informan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah informan penelitian

No Informan Jumlah (orang) Keterangan

1 Pelaku Usaha Gudang Lelang 2 Penjual ikan segar dan
yang akan menjadi
sasaran pengembangan
usaha mikro sambal tuna
lingkung.

2 Penyuluh Perikanan 1 Pembina dan
pendamping pelaku
usaha.

3 KUD Mina Jaya 1 Wadah organisasi
masyarakat pelaku usaha

di Pesisir Gudang Lelang

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan mengacu kepada Yusra et al
(2021) yang menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu:

1.  Teknik Observasi

Teknik ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap
situasi dan kondisi yang berkaitan dengan fenomena di Pasar Gudang Lelang.

Secara observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat
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permasalahan pada pelaku usaha di Gudang Lelang. Observasi dilakukan untuk
membuktikan dan mengkonfirmasi hasil wawancara dengan fakta yang ada di

lapangan.

2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan mengadakan wawancara
mendalam (indepth interview) secara langsung terhadap informan yang dianggap
mampu untuk memberikan keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini.
Wawancara yang dilakukan kepada pelaku usaha memperoleh data diantaranya
yaitu sejarah, penghasilan, pendidikan terakhir, ketersediaan bahan baku, proses
produksi, prospek pasar dan minat dalam penerapan usaha mikro sambal tuna
lingkung.

Wawancara yang dilakukan dengan Ketua KUD Mina Jaya memperoleh data
berupa jumlah hasil tangkapan dalam kurun waktu 1 tahun dan jenis ikan apa saja
yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan, serta kendala apa saja yang menjadi

penghambat pada pelaku usaha.

Wawancara dengan Penyuluh Perikanan diperoleh data pelaku usaha bidang
perikanan, penghasilan penjualan harian, dan keterkaitan pelaku usaha dalam
kelompok bidang perikanan yang ada di Wilayah Gudang Lelang.

3. Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka diperoleh melalui berbagai bahan bacaan berupa buku, artikel, dan
media online. Data yang diperoleh melalui studi pustaka terdiri atas jumlah
penduduk Kelurahan Kangkung, produksi ikan tuna, dan literatur lainnya yang
berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
tertulis atau terekam tentang fakta-fakta yang diperoleh saat berada di lokasi

sebagai hasil penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan data deskriptif kualitatif selama berada di lapangan menurut
Miles dan Huberman, terdiri atas tiga alur kegiatan yang berlangsung secara

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

3.7.1 Reduksi data

Reduksi data merupakan proses dalam merangkum atau memilih hal-hal yang
pokok dan penting terkait dengan penelitian. Reduksi data penting dilakukan
dengan tujuan untuk memiliki data pokok yang sesuai dengan tema. Menurut
Zulfirman (2022) reduksi data merupakan proses pemilahan atau seleksi,
pemfokusan serta penyederhanaan dari semua jenis informasi yang mendukung
data penelitian yang bersumber dari catatan selama proses pengambilan data di

lapangan.

3.7.2 Penyajian Data

Setelah direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Bentuk penyajian
data dalam penelitain kualitatif berupa uraian singkat, bagan, hubungan kausal
antar kategori, dan sejenisnya. Menyajikan data dalam penelitian kualitatif sering
dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif nantinya dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi bisa saja tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Proses pengembangan usaha mikro sambal tuna
lingkung yang telah berlangsung dianalisis menggunakan teori comparative
Before-After menurut Finsterbusch & Motz (1980) dalam Subarsono (2009).
Teori ini merupakan teori yang digunakan dalam mendapatkan informasi
berdasarkan dampak pengembangan usaha mikro sambal tuna lingkung terhadap

pelaku usaha sasaran sebelum dan sesudah pengembangan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4 dapat disimpulkan:

1.

Proses pengembangan usaha mikro sambal tuna lingkung terdiri atas
beberapa tahapan yaitu, sosialisasi, pelatihan, pengolahan (penyiapan
bahan ikan tuna, kelapa, dan rempah selanjutnya diproses selama 8 jam)
dan pemasaran secara offline atau online.

Dampak atau efektivitas sambal tuna lingkung dapat efektif diterapkan
pada pelaku usaha di Gudang Lelang dengan faktor pendukung dan
penghambatnya. Faktor pendukung dalam usaha ini yaitu bahan-bahan
yang mudah didapat, menggunakan alat rumah tangga, dan dapat
dilakukan secara mandiri. Faktor penghambat adalah proses pengolahan
yang membutuhkan waktu 8 jam dan keterbatasan waktu pelaku usaha
karena padatnya aktivitas.

Berdasarkan analisis “before-after” terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah adanya olahan produk sambal tuna lingkung, hal tersebut dapat
dilihat dari pemanfaatan ikan tuna yang sebelumnya dijual dengan harga

murah ke pengasinan menjadi produk yang bernilai jual tinggi.

5.2 Saran

1.

Diharapkan adanya pengembangan usaha mikro pelaku usaha di Gudang
Lelang yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
Diharapkan adanya teknologi baru untuk memperbaiki kualitas dan

kuantitas proses pengolahan sambal tuna lingkung.
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3. Diharapkan pemerintah memberikan pendampingan dan pembinaan serta
bantuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ekonomi masyarakat pesisir

Gudang Lelang.
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